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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan komunikasi,
resiliensi, dan motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja mahasiswa Fakultas lImu Sosial dan
IImu Politik angkatan 2022 yang merasa telah siap memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan
studi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
penyebaran kuesioner. Jumlah responden sebanyak 258 mahasiswa, yang dipilih berdasarkan
kriteria mahasiswa yang menyatakan dirinya telah siap menghadapi dunia kerja. Data di analisis
menggunakan uji korelasi Pearson dengan bantuan perangkat SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki hubungan yang signifikan dengan
kesiapan kerja mahasiswa. Pertama, keterampilan komunikasi berhubungan positif dan
signifikan dengan kesiapan kerja. Kedua, resiliensi juga menunjukkan hubungan positif dan
signifikan dengan kesiapan kerja. Ketiga, motivasi berprestasi berhubungan positif dan
signifikan dengan kesiapan kerja. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa
keterampilan komunikasi, resiliensi, dan motivasi berprestasi merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik Unuiversitas
Riau.

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi, Resiliensi, Motivasi Berprestasi, dan Kesiapan Kerja.

Abstract

This study aims to determine the relationship between communication skills, resilience, and
achievement motivation with the work readiness of students in the Faculty of Social and Political
Sciences, class of 2022, who feel ready to enter the workforce after completing their studies. This study
used a quantitative approach with a survey method through questionnaire distribution. The number of
respondents was 258 students, selected based on the criteria of students who stated they were ready
to face the world of work. Data were analyzed using the Pearson correlation test with the help of SPSS
version 25. The results showed that all three independent variables had a significant relationship with
student work readiness. First, communication skills had a positive and significant relationship with work
readiness. Second, resilience also showed a positive and significant relationship with work readiness.
Third, achievement motivation was positively and significantly related to work readiness. Overall, these
results demonstrate that communication skills, resilience, and achievement motivation are important
factors influencing the work readiness of students in the Faculty of Social and Political Sciences,
University of Riau.
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PENDAHULUAN

Persaingan di dunia kerja saat ini semakin
kompetitif seiring dengan perkembangan
teknologi, globalisasi, dan dinamika
kebutuhan industri yang terus berubah.
Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi
pola kerja, tetapi juga ekspektasi terhadap
keterampilan dan kompetensi individu yang
terlibat didalamnya. Kesiapan kerja
merupakan aspek penting yang perlu
dimiliki mahasiswa sebagai calon tenaga
kerja agar mampu beradaptasi dengan
tuntutan dunia profesional. Dalam konteks
pendidikan tinggi, kesiapan kerja
mencerminkan sejauh mana mahasiswa
mampu mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang relevan
dengan kebutuhan dunia kerja. Mahasiswa
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik
diharapkan tidak hanya memiliki
kemampuan teoritis, tetapi juga
kompetensi praktis seperti komunikasi yang
efektif, ketahanan menghadapi tekanan,
serta dorongan berprestasi yang kuat
sebagai bekal memasuki dunia kerja setelah
lulus.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2025)
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran
terbuka lulusan perguruan tinggi mengalami
fluktuasi dalam lima tahun terakhir. Tahun
2024, angka  pengangguran lulusan
perguruan tinggi meningkat sebesar 6,91%
yaitu 842.378 orang. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa masalah kesiapan
kerja lulusan perguruan tinggi masih
menjadi isu krusial, yang memerlukan
perhatian lebih lanjut dari akademisi, dunia
industri, dan pemerintah untuk membuat
solusi yang tepat untuk meningkatkan daya
saing lulusan perguruan tinggi di pasar
kerja. Dalam konteks mahasiswa Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik, fenomena
kesiapan kerja ini menjadi tantangan
tersendiri.
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Gambar 1.1: Hasil Pra-Survey Kesiapan Kerja
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Pra-
Survey, 2025

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa
hasil pra-survey pada 77 mahasiswa
Fakultas Illmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Riau, sebanyak 71,4%
mahasiswa menyatakan siap memasuki
dunia  kerja  setelah  menyelesaikan
pendidikan di perguruan tinggi, sementara
28,6% lainnya merasa belum siap. Data ini
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki ~ kepercayaan  diri  terhadap
kemampuan mereka untuk beradaptasi di
dunia kerja dan masih ada sekelompok
mahasiswa yang merasa kurang memiliki
kesiapan untuk menghadapi tuntutan kerja
setelah lulus.

Namun setelah dilakukan pra-survey lebih
lanjut terkait keterampilan komunikasi,
resiliensi dan motivasi berprestasi terhadap
kesiapan kerja, didapatkan bahwa sebagian
mahasiswa masih memiliki keterbatasan
dalam memahami dinamika dunia kerja,
terutama dalam hal pengalaman praktis dan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis sejauh mana
keterampilan komunikasi, resiliensi, dan
motivasi berprestasi berhubungan dengan
kesiapan kerja mahasiswa. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi
pembelajaran dan pembinaan karier
mahasiswa agar lebih siap bersaing di dunia
kerja yang dinamis dan kompetitif.

Dengan menargetkan mahasiswa Fakultas
IlImu Sosial dan Ilmu Politik sebagai subjek
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penelitian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu dalam mengurangi tingkat
pengangguran mahasiswa lulusan dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk
bersaing di pasar kerja. Selain itu, penelitian
ini juga memberikan kontribusi dalam
upaya memperkuat peran pendidikan tinggi
dalam  menciptakan lulusan  dengan
pengetahuan akademik dan keterampilan
praktik yang diperlukan sebagai modal
dasar dalam kebutuhan dunia kerja. Dengan
demikian, diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam konteks
kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi.

KAJIAN LITERATUR
a. Kesiapan Kerja

Menurut Slameto (2015) kesiapan adalah
keseluruhan kondisi individu yang
membuatnya siap untuk memberi respon
atau jawaban dalam cara tertentu terhadap
respon vyang diberikan. Kesiapan kerja
didefenisikan sebagai kesiapan yang harus
dimiliki individu yang ingin memasuki dunia
kerja setelah menyelesaikan pendidikan
formal. Menurut Fahri (2020) kesiapan kerja
adalah Kemampuan individu yang sesuai
dengan potensi yang dimilikinya untuk
dapat langsung memasuki dunia kerja tanpa
memerlukan waktu adaptasi yang lama,
mencakup kematangan pengetahuan dan
kesiapan mental di lingkungan profesional.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas,
dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja
adalah suatu kondisi dimana seseorang
memiliki kemampuan, sikap mental, dan
kesiapan emosional yang memadai untuk
berfungsi secara efisien dalam dunia kerja.
Indikator kesiapan kerja menurut Wijaya &
Aini (2021) yaitu menguasai teori dan
praktik, memiliki kematangan kompetensi,
fisik, mental, pengalaman, informasi dan
kemampuan untuk bekerja, memiliki
pertimbangan logis dan objektif, mampu
menyelesaikan tugas, mengetahui
wawasam tentang dunia kerja, mampu
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mengoperasikan suatu alat sesuai dengan
SOP, mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar dan mudah bergaul
dengan rekan kerja, mampu bersikap kritis
dan mampu menerima tanggung jawab atas
pekerjannya.

b. Keterampilan komunikasi

Menurut  Angraini et al., (2021)
keterampilan komunikasi adalah
kemampuan seseorang untuk

menyampaikan atau mengirim pesan yang
jelas dan mudah dipahami oleh penerima
pesan. Keberhasilan dalam komunikasi
sangat tergantung pada ketepatan pesan,
diamana seorang pengirim informasi perlu
menyusun data secara sistematis agar dapat
dipahami oleh pendengar tanpa
menimbulkan kebingungan atau
interprestasi yang salah. Lebih lanjut, Eggen
dalam Angraini et al., (2021) menjelaskan
keterampilan komunikasi adalah
Kemampuan individu dalam menggunakan
komunikasi verbal, nonverbal, dan melalui
media secara efektif untuk membangun
interaksi, menyampaikan pendapat, serta
menjalin kerja sama dengan orang lain
dalam lingkup profesional. Berdasarkan
beberapa pendapat diatas maka
disimpulkan bahwa keterampilan
komunikasi adalah kemampuan seseorang
untuk mengungkapkan, menerima, dan
mengatur informasi secara efisien melalui
komunikasi verbal, tulisan, mendengarkan,
dan visual, sehingga pesan dapat diterima
dengan baik oleh penerima. Keterampilan
ini bukan hanya sekedar aspek teknis,
namun juga merupakan kombinasi dari seni,
ilmu pengetahuan, dan keahlian yang terus
berkembang seiring dengan perubahan
yang terjadi. Mulyono et al., (2023)
mengemukakan indikator keterampilan
komunikasi terdiri dari empat indikator
yaitu keterampilan komunikasi lisan,

keterampilan komunikasi tertulis,
keterampilan mendengarkan dan
keterampilan komunikasi visual.

122

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen/index



Jurnal Administrasi dan Manajemen
Vol. 16 No 1, Maret 2026

c. Resiliensi

Menurut Handayani (2019) resiliensi adalah
kemampuan untuk beradaptasi secara
positif terhadap tekanan dan mampu
kembali pada kondisi fungsional meskipun
berada dalam situasi sulit. Hal ini menjadi
penting dalam konteks mahasiswa yang
menghadapi beban akademik dan tekanan
sosial. Selain itu, Ramadhani (2022)
menambahkan bahwa resiliensi melibatkan
kemampuan individu untuk mengendalikan
diri agar tetap berpikir logis dan bertindak
secara rasional ketika  menghadapi
kegagalan atau tekanan sebagai kesiapan
mental untuk memasuki dunia kerja.

Dari pendapat tersebut, resiliensi dapat
disimpulkan sebagai kemampuan individu
untuk tetap tangguh dan stabil dalam
menghadapi tekanan, kesulitan, maupun
perubahan situasi. Resiliensi bukan hanya
ketahanan mental, tetapi juga mencakup
kemampuan adaptasi, kontrol diri, dan
keberlanjutan perilaku positif dalam
menghadapi kesulitan. Resiliensi menjadi
fondasi penting dalam kesiapan kerja
mahasiswa karena dunia kerja sarat dengan
tekanan, dinamika, dan ketidakpastian.
Faisal et al.,, (2024) menyatakan bahwa
indikator dari resiliensi ada empat yaitu
ketahanan terhadap umpan balik negatif,
kapasitas untuk menghadapi tekanan,
kemampuan menyesuaikan diri dengan
perubahan dan tantangan, dan kemampuan
individu untuk bertahan dan bangkit
kembali.

d. Motivasi Berprestasi

McClelland dalam Puruhita & Budiani
(2017) mendefinisikan motivasi berprestasi
sebagai  dorongan untuk  mencapai
keberhasilan dalam persaingan dengan
tingkat keunggulan tertentu. Dianta &
Handayani (2023) menyatakan motivasi
berprestasi adalah dorongan yang berasal
dari dalam maupun luar diri seseorang untuk
menjadi lebih baik dan meraih pencapaian
yang dapat diakui sehingga mendorong
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usaha untuk mencapai hasil yang optimal
dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Selain itu, motivasi berprestasi dapat
meningkatkan keinginan seseorang untuk
mencapai prestasi atau mencapai hasil yang
diinginkannya.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan,
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
berprestasi adalah keinginan dalam diri
seseorang untuk mencapai hasil terbaik
melalui usaha mandiri, tanggung jawab
penuh, dan sikap yang terarah pada
pencapaian tujuan. Dalam kesiapan kerja,
motivasi ini ditunjukkan oleh keinginan
untuk menyelesaikan tugas dengan cara
terbaik, keinginan untuk terus berkembang,
dan kemampuan untuk menetapkan tujuan
yang realistis dan menantang. Menurut
Annet & Naranjo dalam Prabowo (2021)
indikator dari motivasi berprestasi meliputi
tanggung jawab, umpan balik, menyukai
tugas yang bersifat moderat, pekerja keras,
penuh pertimbangan dan perhitungan, dan
bersifat realistis.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel
independen yaitu keterampilan komunikasi,
resiliensi, motivasi berprestasi dan satu
variabel dependen vyaitu kesiapan kerja.

Pada penelitian ini, peneliti ingin

mengetahui hubungan antara keterampilan

komunikasi, resiliensi  dan motivasi
berprestasi terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu

Politik Universitas Riau. Adapun kerangka

hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara keterampilan komunikasi dengan
kesiapan kerja mahasiswa Fakultas lImu
Sosial dan Iimu Politik Universitas Riau.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara resiliensi dengan kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Riau.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara motivasi berprestasi dengan
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kesiapan kerja mahasiswa Fakultas lImu
Sosial dan IImu Politik Universitas Riau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi yang
bertujuan untuk megetahui hubungan
antara keterampilan komunikasi, resiliensi
dan motivasi berprestasi dengan kesiapan
kerja mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Riau. Populasi
penelitian mencakup mahasiswa angkatan
2022 vyang berjumlah 727 mahasiswa
dengan jumlah sampel sebanyak 258
mahasiswa yang dipilih melalui teknik
sampling insidental.

Untuk menentukan ukuran sampel yang
dibutuhkan dari populasi 727 digunakan
rumus Slovin, sebagai berikut:

N
n=——
1+ Ne?
Dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = tingkat kesalahan sampel (sampling
error)
727
n=———
1+ 727 (0,05)
= 258,03 = 258

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
25, dengan metode korelasi pearson
sebagai alat analisis menguji hubungan
variabel independen dengan variabel
dependen. Dalam analisis, terdapat
beberapa uji yaitu:

1. Uji validitas merupakan suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat keandalan atau
keabsahan suatu alat ukur. Kuesioner
dianggap valid jika pernyataannya mampu
menggambarkan hal yang ingin diukur. Jika
nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka
pernyataan atau indikator tersebut
dianggap valid. (Sugiyono 2020)

2. Uji Reliabilitas adalah alat yang digunakan
untuk mengukur instrumen penelitian dapat
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dipercaya. Dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach secara umum ukuran
reliabilitas dapat dikatakan jika suatu
kuesioner dapat dikatatakan reliabel jika
memberikan nilai alpha > 0,60. (Kasmir
2022)

3. Uji normalitas adalah alat untuk
mengetahui apakah data memiliki distribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yang
sering digunakan adalah uji Kolmogorov
Smirnov (K-S) dengan ukuran dengan
ketentuan jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05
maka data berdistribusi normal. (Kasmir
2022)

4. Uji Linearitas dilakukan dengan tujuan
untuk mengevaluasi apakah terdapat
hubungan vyang bersifat linear antara
variabel independen dan dependen.
Pengujian linearitas melalui SPSS
menggunakan acuan probabilitas memiliki
kriteria pengambilan keputusan Jika nilai
sig.deviation from linearity lebih dari 0,05
maka terdapat hubungan yang linier antara
kedua variabel. (Widana and Muliani 2020)
5. Uji Bivariate Pearson (Product Moment)
berguna untuk mengetahui hubungan dua
atau lebih variabel. Uji hubungan Bivariate
Pearson mensyaratkan distribusi data harus
normal dan hubungan antara populasi tetap
harus linear. (Gani and Amalia 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini merupakan
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Imu
Politik yang dipilih dengan kriteria khusus,
yaitu telah merasa siap untuk memasuki
dunia  kerja  setelah  menyelesaikan
pendidikan di perguruan tinggi. Penetapan
kriteria tersebut bertujuan agar seluruh
responden memiliki persepsi yang sama
mengenai kesiapan kerja, sehingga data
yang diperoleh dapat mencerminkan
kondisi yang lebih sesuai dengan tujuan
penelitian yakni untuk melihat hubungan
keterampilan komunikasi, resiliensi dan
motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja
mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 258
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mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik Universitas Riau Angkatan 2022
sebagai responden. Berdasarkan hasil
penelitian yang dapat dilihat pada tabel 1
yang menunjukkan bahwa dari 258
mahasiswa vyang menjadi responden,
terdapat 98 orang laki-laki (37,98%) dan 160
orang perempuan (62,02%). Data tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini adalah perempuan.
Usia yang paling dominan yaitu 21 tahun
sebanyak 132 orang (51,16%). Hasil ini
mencerminkan bahwa responden pada
penelitian ini sedang berada pada tahap
akhir masa studi yang merupakan periode
transisi penting menuju dunia kerja dan
fase perkembangan menuju usia produktif
kerja.

Tabel 1. Responden berdasarkan jenis

kelamin
Karakteristik Jumlah
Jenis Kelamin
Laki-laki 98
Perempuan 160
Usia
20 tahun 77
21 tahun 132
22 tahun 49

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025

Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang
pertama kali dilakukan didalam penelitian
yang bertujuan untuk mengukur valid

tidaknya alat ukur yang digunakan.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
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Pernyataan R R Keputus
v Hitung Tabel an
2

X1.4 0,758 0’1222 Valid

Resiliensi
(X2)
X2.1 0,792 0’1222 Valid
X2.2 0,764 0’1222 Valid
X2.3 0811 % valid
X2.4 0,771 0’1222 Valid

Motivasi

Berprestasi

(X3)
X3.1 0,813 0’1222 Valid
X3.2 0,806 0'1222 Valid
X3.3 0,828 0’1222 Valid
X3.4 0731 2% valid

Kesiapan

Kerja (Y)
Y.1 0,772 0’1222 Valid
Y.2 0,802 0’1222 Valid
Y.3 0,814 0’1222 Valid
v.4 0799”22 valid

Pernyataan R Keputus
4 Hitung Tabel an
Keterampilan
Komunikasi
(X1)
X1.1 0,784 0’1222 Valid
X1.2 0,827 0'1222 Valid
X1.3 0,811 0,122 Valid

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 2 diatas maka
dapat dilihat bahwa hasil uji validitas pada
seluruh item pernyataan variabel
keterampilan komunikasi (X1), resiliensi
(X2), motivasi berprestasi (X3), dan
kesiapan kerja (Y) berada diatas nilai r tabel
yaitu 0,1222 yang telah disesuaikan dengan
ketentuan bahwa r hitung > r tabel. Hal ini
berarti setiap butir pernyataan vyang
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digunakan dalam kuesioner dinyatakan
valid, sehingga layak dipertahankan dalam
proses analisis lebih lanjut. Validitas yang
terpenuhi menandakan bahwa setiap item
mampu mempresentasikan konstruk
variabel yang diteliti. Maka keseluruhan
pernyataan yang digunakan  dalam
penelitian ini dinyatakan valid dan sah
sebagai alat pengumpulan data.
Uji Reliabilitas

Ukuran reliabilitas dapat dikatakan
jika suatu kuesioner dapat dikatatakan
reliabel jika memberikan nilai alpha > 0,60.
Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas
menggunakan nilai Cronbach Alpha. Hasil

pengujian reliabilitas variabel dapat dilihat
tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Nilai
Variabel Alpha Kriti
s

Keteranga
n

Keterampila 0,801 0,60 Reliabel
n Komunikasi
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Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji ini dilakukan dengan metode
Kolmogrov Smirnov. Dalam penelitian ini,
hasil uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai
tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 258
Normal Mean ,0000000
Parameters | Std. 1,96418556
2 Deviation
Most Absolute ,045
Extreme Positive ,032
Differences | Negative -,045
Test Statistic ,045
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

Resiliensi 0,791 0,60 Reliabel
Motivasi 0,805 0,60 Reliabel
Berprestasi

Kesiapan 0,806 0,60 Reliabel
Kerja

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa variabel keterampilan komunikasi
(X1), resiliensi (X2), motivasi berprestasi (X3),
dan kesiapan kerja (Y) dalam penelitian ini
dapat dikatakan reliabel karena koefisien
Cronbach Alpha > 0,60. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa instrumen penelitian
ini termasuk dalam kategori reliabel dan
dapat digunakan sebagai alat ukur yang
konsisten. Dengan demikian, butir-butir
pernyataan yang disusun pada kuesioner
mampu merepresentasikan indikator dari
setiap variabel dengan baik.

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025

Uji Linearitas

Uji Linearitas dilakukan dengan tujuan
untuk mengevaluasi apakah ada hubungan
linear antara variabel independen dan
dependen. Dalam pengujian ini
menggunakan acuan pada nilai probabilitas.
Jika nilai sig.deviation dari linearitas lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan linear antara kedua
variabel tersebut.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Variabel Nilai Nilai Keteranga
Sig  Kritis n
(p)
Kesiapan
Kera- 5163 o005 D3t
Keterampilan Linear
Komunikasi
Ke5|a!pan 0,258 0,05 I?ata
Kerja - Linear
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Resiliensi
Kesiapan
Kerja - Data
Motivasi 0,108 0,05 Linear
Berprestasi

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa bahwa seluruh nilai signifikansi
variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga hubungan antar
variabel berada dalam kategori linear.
Dengan demikian keterampilan komunikasi,
resiliensi dan motivasi berprestasi dapat
dikatakan memiliki hubungan yang linear
dengan kesiapan kerja.
Uji Bivariate Pearson

Hubungan Bivariate Pearson
(Product  Moment) berguna untuk
mengetahui hubungan dua atau lebih
variabel. (Gani and Amalia 2018). Dalam
menentukan tingkat kekuatan hubungan
antar variabel, bisa mengacu pada nilai
koefisien korelasi yang hasilnya dari output
SPSS, dengan syarat sebagai berikut:

Tabel 6. Kategori Hubungan Variabel

Interval Koefisien  Tingkat Hubunngan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 2020

Interpretasi kekuatan hubungan didasarkan
pada koefisien korelasi (r), dimana semakin
tinggi nilai r maka semakin kuat pula
hubungan yang terbentuk. Selain itu tingkat
signifikansi juga menjadi acuan untuk
menentukan hubungan antar variabel.
Berikut hasil pengujian korelasi dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 7: Hasil Uji Bivariate Pearson

E-ISSN: 2623-1719
P-ISSN: 1693-6876

Y | X1 | X2 | X3
Pearson % * *
. ,6911,612|,537
Correlatio 1 ¥ x
Kesiapan [n
Kerja Sig. (2-
. ,000 ,000| ,000
tailed)
N 258 258 258 258
Pearson * * *
. [,091 , 723,728
_|Correlatio . 1 .
Keterampil 2
an
. Sig. (2-
Komunikasi| ,000 ,000 ,000
tailed)
N 258 258 258 258
Pearson * * *
. 1,612,723 , 718
Correlatio . . 1
Resiliensi
Sig. (2-
i ,000 ,000 ,000
tailed)
N 258 258 258 258
Pearson * X *
. |,5371,728,718
__ |Correlatio . . . 1
Motivasi
Berpresta —
) Sig. (2-
SI . ,000 ,000/ ,000
tailed)
N 258 258 258 258
**_ Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Correlations

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat dan
signifikan antara keterampilan komunikasi
dengan kesiapan kerja mahasiswa Fakultas
[Imu Sosial dan limu Politik Universitas Riau.
Selanjutnya terdapat hubungan yang kuat
dan signifikan antara Resiliensi dengan
Kesiapan Kerja mahasiswa Fakultas limu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau.
Kemudian menunjukkan adanya hubungan
yang sedang dan signifikan antara Motivasi
Berprestasi  dengan Kesiapan Kerja
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mahasiswa Fakultas [Imu Sosial dan llmu
Politik Universitas Riau.

Pembahasan

Hubungan Keterampilan Komunikasi
dengan Kesiapan Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Keterampilan Komunikasi memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan
Kesiapan Kerja mahasiswa Fakultas limu
Sosial dan Illmu Politik Universitas Riau.
Hasil ini ditunjukkan oleh perolehan nilai
hasil uji bivariate pearson vyaitu 0,691
dengan signifikansi 0,000 yang
mengindikasikan hubungan kuat sehingga
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara keterampilan
komunikasi dengan kesiapan kerja mahasiswa
Fakultas llmu Sosial dan Illmu Politik
Universitas Riau. Artinya semakin baik
keterampilan komunikasi yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin tinggi pula
kesiapan kerja mahasiswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Sariski & Octaviansyah (2022) vyang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan kesiapan kerja
mahasiswa. Selain itu penelitian Angraini et
al., (2021) menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan
kerja lulusan sarjana. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menegaskan bahwa
keterampilan komunikasi merupakan salah
satu kompetensi utama yang menentukan
kesiapan kerja mahasiswa.

Hubungan Resiliensi dengan Kesiapan
Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Resiliensi memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan Kesiapan Kerja mahasiswa
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Riau. Hasil ini ditunjukkan oleh
perolehan nilai hasil uji bivariate pearson
yaitu 0,612 dengan signifikansi 0,000 yang

E-ISSN: 2623-1719
P-ISSN: 1693-6876

mengindikasikan hubungan kuat sehingga
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara resiliensi dengan
kesiapan kerja mahasiswa Fakultas lImu Sosial
dan llmu Politik Universitas Riau. Artinya,
semakin tinggi tingkat resiliensi yang
dimiliki mahasiswa makan semakin baik
pula kesiapan kerja mahasiswa. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian
Dwifani & Hendarman (2023) vyang
menyatakan bahwa resiliensi memiliki
hubungan positif dengan kesiapan kerja.
Sejalan dengan itu penelitian Fatimah &
Purwanti (2020) menyebutkan bahwa
mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi
tinggi cenderung menunjukkan kesiapan
kerja lebih baik.

Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa
resiliensi berperan besar dalam
menentukan kesiapan kerja mahasiswa.
Upaya pengembangan resiliensi sejak masa
perkuliahan akan membantu mahasiswa
menjadi lebih siap menghadapi dinamika
dan tantangan yang ada di dunia kerja.

Hubungan Motivasi Berprestasi dengan
Kesiapan Kerja
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Resiliensi memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan Kesiapan Kerja mahasiswa
Fakultas Illmu Sosial dan Illmu Politik
Universitas Riau. Hasil ini ditunjukkan oleh
perolehan nilai hasil uji bivariate pearson
yaitu 0,537 dengan signifikansi 0,000 yang
mengindikasikan hubungan sedang
sehingga dapat disimpulkan bahwa H3
diterima yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik Universitas Riau. Artinya semakin
tinggi motivasi berprestasi mahasiswa
makan semakin baik pula kesiapan kerja
mereka. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian  yang dilakukan oleh Dianta
(2023) menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara motivasi
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berprestasi  dengan kesiapan kerja
mahasiswa. Hasil tersebut diperkuat oleh
studi Kusumasari & Rustiana (2019) yang
menyatakan bahwa motivasi berprestasi
mendorong mahasiswa untuk menetapkan
tujuan karier dan terus belajar agar mampu
bersaing di pasar kerja.

Dengan demikian, maka disimpulkan bahwa
motivasi berprestasi adalah salah satu
faktor penting yang mendukung kesipan
kerja mahasiswa. Pengembangan
keterampilan ini penting karena dunia kerja
menuntut lulusan yang tidak hanya pekerja
keras, tetapi juga mampu mengambil risiko,
menerima tantangan yang proporsional,
dan terus meningkatkan diri.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
keterampilan komunikasi, resiliensi, dan
motivasi berprestasi memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik  Universitas Riau. Keterampilan
komunikasi menjadi faktor yang paling kuat
berhubungan dengan kesiapan kerja, hasil
ini menegaskan pentingnya kemampuan
menyampaikan ide secara efektif dalam
menghadapi dunia kerja. Resiliensi juga
berperan penting dalam membentuk
kesiapan  kerja melalui  kemampuan
mahasiswa beradaptasi terhadap tekanan
dan perubahan. Sementara itu, motivasi
berprestasi berkontribusi dalam mendorong
semangat mahasiswa untuk bekerja keras
dan bertanggung jawab, meskipun masih
perlu penguatan dalam aspek keberanian
mengambil tantangan yang moderat. Secara
keseluruhan, ketiga variabel tersebut
menjadi aspek penting yang mendukung
kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia
kerja.
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